Linkage dalam Klausa Adjektival sebagai
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1. Pendahuluan

erbahasa merupakan kegiatan yang

memeriukan penalaran, sebab tan-
pa penalaran komunikasi tidak akan ber-
hasil dengan baik. Berkomunikasi artinya
menyampaikan informasi kepada lawan
bicara. Informasi dapat diterima oleh
lawan bicara apabila pemyataan yang
disampaikan masuk akal atau bernalar.
Oleh karena itu, penalaran sangat diper-
lukan dalam berkomunikasi. Salah satu
sarana penalaran adalah perialian mak-
na atau linkage. Dalam bahasa Indonesia
linkage berupa: urutan, seleksi, pengua-
sa- pembatas, konstruksi relasional, dan
konteks. Diterangkan oleh Hockett bah-
wa linkage adalah cara menempatkan
satuan lingual yang berupa kata atau
frasa dalam sebuah konstruksi yang di-
tandai oleh berbagai wujud (1959: 214).
Makna ujaran ditentukan oleh pertalian
atau finkage.

Analisis bahasa yang menitikberatkan
pada linkage dalam bahasa Indonesia
belum dilakukan. Sehubungan dengan
hal tersebut, penulis akan membahas
linkage dalam klausa adjektival sebagai
sarana penalaran. Penalaran berkaitan
dengan kelogisan, dan makna kalimat.
Kalimat yang tidak logis sulit dipahami
dan merusak makna. Oleh karena itu,
makalah ini bertujuan memberi penyele-
saian terhadap masalah berbahasa yang
logis.

Analisis ini menggunakan metode dis-
tribusional yaitu metode analisis yang
penentunya ada dalam bahasa itu sen-
din. Di samping itu juga menggunakan
teknik lesap, teknik ganti, teknik balik,
dan teknik luas.

Makalah ini akan menyajikan: (1) Link-
age dan Penalaran, (2) Wujud Linkage,
(3) Tingkat-tingkat Linkage, dan (4) Peng-
gunaan Linkage.

2. Linkage dan Penalaran
2.1 Linkage

Linkage atau pertalian makna seperti
diterangkan oleh Hockett (1959: 214) ba-
hwa penempatan satuan lingual yang
berupa frasa atau kata dalam sebuah
konstruksi dan merupakan satuan lingual
yang bermakna atau suatu konstruksi
yang mengandung informasi bila meng-
gunakan suatu cara tertentu. Cara pe-
nempatan ini oleh Hockett disebut syn-
tactical linkage.

Dalam bahasa Indonesia wujud /link-
age berbeda dengan bahasa Inggris.
Dalam bahasa Inggris dikenal concord
atau agreement, sedang dalam bahasa
Indonesia tidak dikenal concord. Inflec-
tional Linkage juga tidak dikenal dalam
bahasa Indonesia sebab hal ini hanya
dikenal oleh bahasa fleksi.

2.2 Penalaran

2.2.1 Pengertian Penalaran

Keraf (1979. 48) menjelaskan pe-
nalaran atau logika sebagai unsur yang
harus diperhitungkan untuk menyusun
kalimat efeklif. Jalan pikiran pembicara
turut menentukan baik tidaknya pikiran
seseorang. Yang dimaksud dengan jalan
pikiran adalah suatu proses berpikir yang
berusaha menghubung-hubungkan evi-
densi-evidensi menuju ke suatu kesimpu-
lan yang masuk akal. Ini berarti bahwa
kalimat-kalimat yang diucapkan harus
dapatl dipertanggungjawabkan dengan
akal sehat. Berpikir yang demikian di
katakan berpikir logis. Wujud berpikir lo-
gis diterangkan oleh Keraf (1879: 49)
dengan melalui pembuatan definisi, gen-
eralisasi dan membuat kesimpulan.

Pada buku Keraf (1989: 3) yang lain
dijelaskan mengenai penalaran yang di-
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kaitkan dengan argumentasi. Bahwa ar-
gumentasi merupakan hal yang digu-
nakan untuk meyakinkan pembaca. Di
sini penalaran merupakan rumusan dari
pendapat yang benar sebagai hasil dari
proses berpikir untuk merangkaikan fak-
ta-fakta menuju ke suatu kesimpulan
yang dapat diterima oleh akal sehat.

Sarjana lain yaitu Lyons (1977: 138)
menjelaskan mengenai semantik logikal.
Semantik logikal mengamati kelogisan
matematik yang diterapkan dalam kelo-
gisan makna secara sempit. Hal ini bi-
asanya menuju pada penemuan makna
atau interpretasi pada ucapan khusus
yang disusun secara logis.

2.2.2 Sarana Penalaran

Menghubung-hubungkan  evidensi
menuju ke suatu kesimpulan yang masuk
akal memeriukan sarana yang disebut
sarana penalaran. Sarana tersebut be-
rupa (1) ucapan bermakna, (2) kelogisan,
(3) kebenaran, (4) linguistik, dan (5) fink-
age.

Ucapan bermakna seperti diterang-
kan oleh Palmer (1981: 155) menjelaskan
bahwa dalam berbahasa diperiukan
ucapan bermakna. Apa yang diucapkan
oleh pembicara mungkin tak ada mak-
nanya, iika demikian pendengar tak dapat
menangkap maksudnya. Ucapan ber-
makna harus dinyatakan atau diucap-
kan (performative). Di samping itu Austin
(1962: 133) menambahkan bahwa berba-
hasa merupakan findak bicara atau
speech act.

Sarana penalaran yang kedua adalah
kelogisan. Penalaran harus menghasil-
kan kesimpulan yang masuk akal atau
logis. Kelogisan dapat dicapai dengan
menempatkan kata atau frasa sede-
mikian rupa sesuai dengan linguistik
suatu bahasa atau sistem yang berlaku.
Lyons (1981: 142) menerangkan bahwa
semantik logikal akan mengambil pro-
posisi sebagai salah satu pemyataan
yang logis. Proposisi adalah seperti fakta
tetapi berbeda sebab ada kesulitan da-
lam penggunaan Proposisi dalam hubun-
gan kalimat. Keraf (1989: 5) mene-
rangkan mengenai Proposisi yaitu pem-
yataan yang dapat dibuktikan kebenaran-
nya atau dapat ditolak oleh karena ke-

salahan yang terkandung di dalamnya
misalnya klausa (1).
(1) Rumah itu bagus

Kalimat (1) merupakan klausa adjekti-
val dengan predikat berupa adjektiva.
Penempatan itu sesudah kata rumah
merupakan urutan yang wajib artinya jika
urutan dibalik menjadi itu rumah mak-
nanya berbeda dan konstruksi (1a) itu
rumah bagus tidak merupakan klausa ad-
jektival. Untuk menentukan klausa adjek-
tival dengan menitikberatkan pada predi-
kat yang berupa adjektiva. Pada kon-
struksi (1b) tidak terdapat klausa adjek-
tival melainkan frasa.
(1b) Rumah bagus itu

Ketiga konstruksi yaitu (1), (1a), dan
1b) semuanya masuk akal tetapi kon-
struksi (1) saja yang tergolong klausa
adjektival. Konstruksi (1) jika diuji dengan
ciri linguistik misalnya dengan menam-
bahkan -nya pada rumah akan terjadi
redundan yaitu pendefinit subjek sudah
dengan kata jtu masih ditambah -nya se-
perti bentuk (1c).

(1c) Rumahnya itu bagus

Kelogisan juga tampak dalam penen-
tuan predikat logis yaitu predikat yang
benar-benar memberi informasi pada in-
dividual memberi dan menunjukkan ciri-
ciri individual (Lyons, 1881: 148).

Contoh kalimat (2) mempunyai predi-
kat logis.

(2) John pergi

Lyons (1981: 154) menjelaskan bah-
wa kelogisan juga terdapat dalam peng-
kelasan kata atau benda serta yang lain
misalnya pembagian Indonesia dapat dili-
hat dari dasar pulau, suku, letak, propinsi,
dan bahasanya. Pembagian berdasarkan
kelogisan yaitu pulau yang besar dan pu-
lau yang kecil dan seterusnya. Diberikan
contoh oleh Lyons (1981: 158) mengenai
pengkelasan logis, digunakannya diag-
ram Venn.

Selain kelogisan diperiukan sarana
penalaran yang berupa kebenaran arti-
nya hasil dari proses berpikir harus benar
atau masuk akal. Kebenaran berkaitan
dengan makna yang diungkapkan dalam
proposisi. Bila seseorang berbicara arti-
nya mengungkapkan pikiran yang dapat
dibuktikan bahwa apa yang diungkapkan
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adalah benar (Palmer, 1981; 201). Ke-
* benaran di sini merupakan pencocokan
dengan anggapan atau presupposition
yang telah ditafsirkan sebelumnya. Hal ini
juga dipengaruhi oleh situasi misalnya
kalimat (3).

(3) Rudi Hartono akan menang

Pada kalimat (3) ini ditafsirkan bahwa
Rudi Hartono akan menang. Hal ini men-
jadi kenyataan bahwa Rudi Hartono
benar-benar menang dalam bertanding.
Dengan demikian kalimat (3) mengan-
dung kebenaran dari segi makna. Ke-
benaran juga harus didukung oleh lin-
guistik yaitu benar struktur bahasanya
sesuai dengan sistem bahasa Indonesia
misalnya pada kalimat (3a) secara lin-
guistik tidak mengandung kebenaran te-
tapi dari segi makna terdapat kebenaran.

(32) Rudi Hartono menang akan

Kesalahan linguistik ini karena kata
akan merupakan penanda aspek yang
harus berada dalam urutan di depan
menang. Peletakan urutan akan menang
merupakan struktur bahasa Indonesia
yang benar, sedang cara penempatan
dalam urutan satuan lingual yang bersifat
relasional adalah linkage. Bila peletakan
kata berdasarkan urutan tidak memben-
tuk makna maka pernyataan itu tidak
mengandung kebenaran. Dari segi kon-
teks kalimat (3b) masih mungkin me-
ngandung kebenaran sebab susunan ka-
limat demikian mengikuti susunan predi-

kat-subyek atau disebut kalimat susun
balik.

(3b) Akan menang Rudi Hartono

Kebenaran dari /inkage tidak dapat
dipisahkan, karena linkage juga sebagai
penentu kebenaran misalnya pada Kali-
mat (4).

(4) Permainan itu mengasyikkan

Pada kalimat (4) kata itu mengikuti
kata permainan, dengan urutan bahwa ia
sebagai pendefinisi permainan. Bila uru-
tan itu berada di belakang mengasyikkan
maka konstruksi kalimat akan berubah
seperti kalimat (5).

(5) Mengasyikkan itu permainan

Dalam kalimat (5) terjadi kekaburan

makna sebab mengasyikkan itu belum
tentu permainan.

Linkage yang berupa konteks ini yang
tertinggi sebab konteks merupakan ga-
bungan linguistik dan makna.

3. Wujud Linkage

Linkage atau pertalian makna ini ber-
sifat sintaktik apabila berbagai cara da-
lam menempatkan satuan lingual dalam
sebuah konstruksi ini ditandai dengan
penempatan dalam tataran kalimat. Sa-
lah satu ciri bahasa adalah relasional
yaitu kehadiran kata yang satu berada
sesudah yang satunya. Cara penem-
patan satuan lingual ini disebut Order
atau urutan misalnya pada kalimat (6).

(6) Bunga itu bagus

Urutan kata bagus berada di belakang
itu. Kelemahan urutan seperti pada kali-
mat (7) kata bagus tidak mengandung
kebenaran sebab kata mencuri fiu tidak
pemah bagus.

(7) Mencuri itu bagus

Pada kalimat (7) terdapat linkage se-
leksi yaitu pilihan kata mencuri yang
salah artinya menjadi rusak (Hockett,
1959: 214). Pilihan kata yang tepat
adalah kalimat (8).

(8) Kursi itu bagus

Wujud linkage pengusaha-pengusa-
ha misalnya susunan hukum DM pada
frasa kursi merah adalah susunan yang
benar sedang merah kursi adalah salah.
Dengan demikian terdapat cara penem-
patan kata atau frasa yang merupakan
penguasa-pembatas. Sudaryanto (1983:
7) menjelaskan mengenai penguasa-
pembatas dalam pola urutan predikat-ob-
jek. Dikatakan bahwa objek merupakan
pembatas predikat misalnya kalimat (9).
(9) Pertunjukan itu menyenangkan pen-

gunjung

Pada kalimat (9) pengunjung meru-
pakan pembatas predikat, sedang predi-
kat menjadi penguasa.

Penempatan kata atau frasa dapat
membentuk konstruksi relasional misal-
nya pada kalimat (10).

(10) Anak itu minum garam Inggris

Konstruksi garam_Inggrs pada kali-
mat (10) merupakan konstruksi relasional
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yaitu konstruksi yang mempunyai makna
yang berhubungan.

Konstruksi relasional pada kata maje-
muk seperti hitam kusam mengandung
unsur mental yaitu pikiran yang terkan-
dung dalam hati pembicara.

Wuijud linkage yang paling tinggi ada-
lah konteks. Dikatakan oleh Hockett
(1959: 214) bahwa linkage seleksi itu
kadang-kadang lemah sebab menimbul-
kan keambiguan. Hal ini akan menjadi
jelas apabila digunakan dalam konteks.
Yang dimaksud dengan konteks adalah
konteks linguistik yaitu konteks yang
memberikan makna yang paling cocok
pada unsur bahasa (Kridalaksana, 1983;
93) misalnya makna kata kuning pada
konstruksi frasa i ing seperti
pada kalimat (11) berbeda dengan
makna kuning pada kalimat (12).

(11) Saya suka pakaian kuning
(12) Sabun kasar menguningkan pakaian

Perubahan makna ini terjadi karena
konteks kalimat berbeda. Pada kalimat
(11) kata kuning merupakan atribut kata
pakaian di sini berupa konstruksi atribut
di belakang nomina, sedang pada kali-
mat (12) konstruksinya verba diikuti ob-

Dalam tingkat kata, linkage yang lebih
kuat adalah dengan penanda misalnya
dalam bahasa Inggris men untuk laki-laki,
women untuk perempuan.

4. Tingkat-Tingkat Linkage

Cara berubah dengan menghubung-
kan kata dengan kata atau frasa dengan
frasa berakibat munculnya konstruksi
yang mudah dipahami, tetapi ada kalanya
menghasilkan konstruksi yang sulit dipa-
hami bahkan menghasilkan konstruksi
tak bermakna. Hal ini disebabkan oleh
sifat kata atau frasa itu dengan penggu-
naan flinkage yang menghasilkan kon-
struksi ambigu. Salah satu linkage yang
mudah menimbulkan keambiguan adalah
seleksi yang hanya mendasarkan pilihan
pada jenis kata misalnya kalimat (13).

(13) Saya memukul kucing hitam

(14) Murtinem menjadi kambing hitam di
kampungnya

Pada kalimat (13) kucing hitam adalah
kucing yang berwarna hitam, tetapi pada

kalimat (14) kambing hitam tidak berarti

kambing yang berwarna hitam melainkan
bermakna "menjadi pembicaraan”. Da-
lam hal ini jika hanya didasarkan pada
seleksi saja maka pertalian makna ini
akan lemah sebab kambing hitam tidak

sama maknanya dengan kucing hitam.
Linkage urutan juga lemah sebab watak

kata bisa berdistribusi di depan atau di
belakang. Dengan demikian urutan juga
lemah. Tingkat yang lebih kuat adalah
] n -pembatas seperti
pada kalimat (15).

(15) Rumah itu bagus modelnya.
Dalam kalimat (15) pertalian makna

bagus dengan modeilnya sebagai pe-
nguasa-pembatas sebab bagus sebagai
pembatas. Dalam konstruksi penguasa-
pembatas dalam klausa adjektival seperti
pada kalimat (15) adalah jenis klausa ad-
jektival dengan konstruksi S-P-P|,

Sejenis dengan penguasa-pembatas
adalah konstruksi relasional yang berupa
kata majemuk atau ungkapan misalnya
pada kalimat (186).

(16) Perbuatan anak itu menyakitkan hati

Dalam kalimat (16) ini menyakitkan
hati merupakan konstruksi yang makna
kedua kata itu merupakan satu hubung-
an. Secara struktural konstruksi itu
adalah konstruksi predikat-objek, tetapi
dari segi makna tidak demikian.

Tingkat tertinggi linkage adalah kon-
teks; yaitu konteks yang memberikan
makna yang paling cocok pada unsur
bahasa. Hal ini paling tinggi atau linkage
yang paling tinggi artinya tidak mudah
menimbulkan perubahan makna, se-
hingga timbul makna ganda. Konteks
merupakan tingkat tertinggi karena kon-
teks memeriukan bantuan dari sarana
berpikir dan linkage jenis lain misalnya
urutan. seleksi, penguasa-pembatas,
dan konstruksi relasional.

5. Penggunaan Linkage

Yang dimaksud dengan penggunaan
linkage adalah penerapan linkage dalam
berbahasa. Sebagaimana telah diketahui
bahwa tujuan berbahasa adalah ber-
komunikasi, maka informasi harus jelas
dan mudah dipahami oleh pendengar.
Lyons (1981: 36) menjelaskan bahwa
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komunikasi itu terbatas pada memiliki
seksi tertentu, dan bahkan lebih terbatas
pada informasi yang faktual misalnya
komunikasi mengenai elektronik, mesin,
dan sebagainya.

Linkage digunakan dalam tingkat sa-
tuan lingual yang disebut kata, frasa,
klausa, kalimat, dan wacana. Dalam
tingkat kata akan tampak pada pema-
kaian urutan dan seleksi. Kadang-kadang
tingkat kata, frasa, dan klausa digunakan
dalam satuan lingual yang disebut kali-
mat dengan linkage yang berupa kon-
teks. Dalam tingkat kalimat pun juga lebih
umum dipakai dalam tingkat wacana.
Seperti dikatakan oleh Givon (1979: 91)
bahwa penggunaan bahasa dalam hu-
bungannya dengan kelogisan adalah
penggunaan bahasa yang menitikberat-
kan pada fungsi bahasa. Bahasa ini baru
jelas bila dipakai dalam wacana, sebab
makna kata baru jelas dalam hubungan-
nya dengan kalimat yang lain.

Penggunaan linkage dalam tingkat-
tingkat satuan lingual menunjukkan ke-
samaan yaitu untuk mengingat makna
dalam berkomunikasi. Dijelaskan oleh
Givon (1959: 197) bahwa komunikasi
berjalan dua arah yaitu dari pembicara
yang mempunyai sejumlah ide dan ia
ingin mengekspresikan secara langsung
dalam wujud komunikasi dengan suatu
tujuan. Komunikasi ini dinyatakan dalam
teks yang koheren. Sebagian ide ini
dipresentasikan sendiri dalam hubungan
dengan pendengar. Menyampaikan ide
ini tentu saja harus memilih kata yang
paling tepat. Di sini penulis mengguna-
kan linkage seleksi, kemudian menyusun
kata-kata secara berurutan (urutan), ke-
mudian menentukan urutan berdasar
pada sistem suatu bahasa. Di samping itu
penulis menyusun ide-ide dalam suatu
konstruksi dalam konteks. Dengan de-
mikian penulis menggunakan linkage
konteks.

6. Kesimpulan

Setelah dianalisis "Linkage dalam
Klausa Adjektival Sebagai Sarana Pe-
nalaran” dapat diambil kesimpulan bah-
wa klausa adjektival sebagai bagian dari
sebuah kalimat mengenal linkage". Da-
lam mengungkapkan pikiran pembicara
bermodal sejumiah ide yang disampaikan

kepada pendengar dengan wujud ucapan
bermakna. Ucapan bermakna ini disusun
dengan memperhatikan penalaran arti-
nya ucapan tersebut mudah diterima den-
gan akal sehat. Penalaran adalah usaha
menghubung-hubungkan evidensi-evi-
densi menuju ke suatu kesimpulan yang
logis. Kesimpulan yang logis inilah yang
juga disebut proposisi atau pernyataan
yang dapat diterima karena dapat dibuk-
tikan kebenarannya, atau ditolak karena
kesalahan yang terkandung di dalamnya.

Diperlukan beberapa sarana dalam
penalaran antara lain: (1) ucapan ber-
makna, (2) kelogisan, (3) kebenaran, (4)
sarana linguistik, dan (5) linkage. Dengan
demikian linkage hanya merupakan sa-
rana penalaran, akan tetapi demikian
penting dalam menentukan makna ba-
hasa dalam berkomunikasi.

Mengingat pentingnya linkage dalam
klausa adjektival maka dapat dilihat wu-
jud linkage yaitu (1) urutan, (2) seleksi, (3)
penguasa-pembatas, (4) konstruksi re-
lasional, dan (5) konteks.

Selanjutnya linkage dapat dilihat ting-
kat-tingkat gradasinya berdasarkan ke-
mungkinannya untuk mengaburkan mak-
na. Tingkat terendah adalah seleksi se-
bab ini sangat mudah mengaburkan
makna. Sedikit lebih tinggi adalah urutan
dan penguasa-pembatas, serta kon-
struksi relasional. Jika hanya penguasa-
pembatas saja masih mungkin terjadi
kekaburan makna maka periu tingkat link-
age yang tertinggi adalah konteks.

Penggunaan linkage dalam tingkat
kata, frasa, klausa, kalimat, dan wacana.
Akan tetapi, penggunaan linkage se-
benarnya dalam satu kesatuan yang
terungkap dalamwacana untuk berkomu-
nikasi.
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